
HUBUNGAN BEBAN KERJA MENTAL, WORK FAMILY CONFLICT, DAN DUKUNGAN 
SOSIAL TERHADAP STRES KERJA PERAWAT RAWAT INAP RUMAH SAKIT KOTA 

SEMARANG 
 

GHAITSA AHSANTY ALFURINA- 25000122140243 
2026-SKRIPSI 

 
 
Stres kerja merupakan kondisi psikologis yang muncul ketika tuntutan pekerjaan melebihi 
kemampuan individu untuk mengatasinya secara efektif. Perawat rawat inap, yang memiliki 
tanggung jawab besar dalam memberikan pelayanan kepada pasien, merupakan kelompok 
yang rentan mengalami kondisi tersebut. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kondisi 
ini antara lain beban kerja mental, work–family conflict, dan dukungan sosial. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara beban kerja mental, work–family conflict, dan 
dukungan sosial dengan stres kerja pada perawat rawat inap di rumah sakit Kota Semarang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi 
penelitian berjumlah 117 perawat rawat inap, dengan jumlah sampel sebanyak 96 responden 
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner NASA Task Load Index (NASA-TLX) untuk mengukur beban kerja 
mental, Work-Family Conflict Scale (WAFCS) untuk mengukur work–family conflict, 
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) untuk mengukur dukungan 
sosial, serta General Health Questionnaire-12 (GHQ-12) untuk mengukur stres kerja. Analisis 
data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja mental 
dengan stres kerja (p = 0.023; r = 0.231) dengan arah hubungan positif dan kekuatan 
hubungan lemah. Selain itu, work–family conflict juga memiliki hubungan yang signifikan 
dengan stres kerja (p= <0.001, r= 0.450) sedangkan dukungan sosial menunjukkan hubungan 
yang berlawanan arah dengan stres kerja (p= 0.005, r= -0.285). Temuan ini menunjukkan 
bahwa peningkatan beban kerja mental dan work–family conflict dapat meningkatkan stres 
kerja, sementara dukungan sosial yang memadai dapat berperan sebagai faktor pelindung 
dalam mengurangi stres kerja. Dengan demikian, beban kerja mental, work–family conflict, 
dan dukungan sosial memiliki hubungan dengan stres kerja pada perawat rawat inap di Kota 
Semarang. 
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